BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, komite audit dan ukuran perusahaaan terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian
ini menggunakan data sekuder yang diperoleh dari perusahaan LQ-45 yang dipublikasikan oleh
Bursa Efek Indonesia melalui situs resminya www.idx.co.id. -Sampel penelitian  diambil
menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini
sebanyak 24 perusahaan selama lima tahun dan telah dilakukan eliminasi outlier sehingga terdapat
97 data sampel. Teknik analisis pada penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif, uji asumsi
klasik dan uji hipotesis statistik yang diolah menggunakan SPSS 25. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada
perusahaan LQ-45 periode 2015-2019. Kepemilikan saham institusional bukan hanya milik
satu orang atau biasa disebut saham prioritas yakni pemegang saham memiliki wewenang
untuk ikut campur dalam tata kelola perusahaan termasuk penyusunan laporan keuangan.
Akan tetapi kepemilikan institusional banyak berperan di luar manajemen perusahaan
maka tidak penuh untuk melakukan pengawasan dan memonitori laporan keuangan
perusahaan. Oleh karena itu, tingginya jumlah kepemilikan institusional pada perusahaan
tidak akan menjadi pengaruh apapun bagi manajemen dalam menyajikan laporan keuangan

sehingga menyebabkan laporan keuangan tersebut memiliki integritas yang rendah.
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2. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada

perusahaan LQ-45 periode 2015-2019. Hal ini dikarenakan tinggi rendahnya integritas
laporan keuangan tidak berpengaruh oleh tinggi rendahnya kepemilikan manajerial.
Kepemilikan saham oleh pihak manajerial akan menjadikan motivasi terhadap pihak
manajemen untuk meningkatkan kinerjanya dan bertanggung jawab atas laporan keuangan
perusahaan. Hal ini dilakukan untuk menghindari tindakan kecurangan ketika pembuatan
laporan keuangan. Sehingga perusahaan tersebut dapat menghasilkan laporan keuangan
yang berintegritas.

Komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan LQ-
45 periode 2015-2019. Keberadaan komite audit bertujuan untuk melakukan pemeriksaan
atas-informasi keuangan akuntansi yang disajikan oleh manajemen perusahaan. Komite
audit tidak langsung terlibat atas penyelesaian masalah keuangan yang dihadapi
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan komite audit hanya melakukan
penelaah atas informasi dari laporan keuangan yang akan dikeluarkan oleh perusahaan.
Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan
LQ-45 periode 2015-2019. Hal ini dikarenakan semakin besar ukuran perusahaan, maka
semakin besar keinginan masyarakat atau pihak luar untuk mengakses laporan keuangan.
Hal ini dapat mendorong pihak manajemen perusahaan agar ikut campur dalam pembuatan
laporan keuangan dengan tujuan agar perusahaan tersebut dapat dinilai memiliki laporan
keuangan yang jujur, terpercaya, dan dapat dipertanggungjawabkan laporan keuangannya

sehingga perusahaan tersebut dapat menyajikan laporan keuangan yang berintegritas.
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, adapun keterbatasan dalam penelitian ini,

diantaranya sebagai berikut:

1.

5.3

Sampel yang digunakan dalam penelitian pada tahap pertama terjadi permasalahan yaitu
data tidak berdistribusi normal, agar data dapat berdistribusi normal maka cara yang dapat
dilakukan eliminasi outlier sebanyak satu kali.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diketahui bahwa proporsi kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, komite audit, dan ukuran perusahaan mampu
memengaruhi integritas laporan keuangan sebesar 25,5% sedangkan 74,5% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar model regresi yang diteliti.

Saran

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi dan sampel penelitian
dengan cara memilih sampel yang memiliki data yang luas dan banyak seperti subsektor
perusahaan manufaktur atau perbankan.

Pada penelitian dengan topik integritas laporan keuangan diharapkan untuk menambahkan
variabel yang lebih luas yang memiliki keterkaitan dengan integritas laporan keuangan,

seperti leverage, dan komisaris independen.
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